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ABSTRAK 

 

 

     Kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan penalaran 

matematis merupakan kemampuan dasar matematika yang perlu 

dimiliki oleh siswa sebagai penunjang ketika dihadapkan oleh sebuah 

persoalan dan menemukan solusinya. Model pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah FERA (Focus, Explore, Reflect, 

and Apply). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dan 

VIIIC SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian adalah Cluster Random 

Sampling (teknik acak kelas). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu uji N-Gain, uji normalitas dan homogenitas. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Multivariat Analysis Of 

Variance (Manova). Hasil penelitian dan hitung uji manova diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran FERA 

terhadap : peningkatan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, 

dan penalaran matematis siswa, terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa, terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis 

siswa, terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dan penalaran 

matematis siswa, terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan 

Komunikasi Matematis, Kemampuan Penalaran 

Matematis, dan Model Pembelajaran FERA.   
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MOTTO 

 

 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَُهمُْ للِنَّاسِ 
 

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lain" (HR. Ahmad) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran Fera Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah, Komunikasi, Dan 

Penalaran Matematis Siswa.” Berikut ini beberapa pemaparan 

peneliti mengenai pengertian yang terkandung dalam judul 

tersebut: 

1. Model pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect and 

Apply) adalah model pembelajaran yang bersifat generatif dan 

memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh 

pengetahuan sendiri melalui aktivitas kerja berbentuk 

eksperimen yang bertujuan untuk melatih pemahaman serta 

berbagai keterampilan pada siswa.1 

2. Pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jawaban dari 

sebuah permasalahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.2 

Polya juga menjelaskan proses yang dapat diikuti pada setiap 

tahap pemecahan masalah. Proses tersebut dapat diringkas 

dalam empat langkah: (1) memahami masalah (understanding 

the problem), (2) merencanakan penyelesaian (devising a 

plan), (3) melaksanakan rencana (carrying out the plan), (4) 

memeriksa proses dan hasil (looking back). Menurut Polya  

pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk keluar dari 

kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak mudah dicapai. Polya 

membagi masalah matematika menjadi dua kelompok. 

                                                           
1 Deni Moh Budiman, Surya Gumilar, and Rahmat Rizal, “Focus, Explore, 

Reflect and Apply (FERA) Learning Model: Developing Science Process Skills for Pre-

Service Science Teachers,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 2 

(December 28, 2018): 132, https://doi.org/10.24042/tadris.v3i2.2920. 
2 Mairing Pasini Jackson, Pemecahan Masalah Matematika (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 34. 
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Masalah untuk menemukan dapat bersifat teoritis atau praktis, 

abstrak atau konkret, termasuk teka-teki. Bagian utama dari 

sebuah masalah adalah apa yang harus dicari, bagaimana data 

diketahui, dan bagaimana syaratnya. Tiga bagian utama ini 

adalah dasar untuk memecahkan masalah jenis ini. Masalah 

untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa 

pernyataan itu benar, salah, atau tidak keduanya. Bagian utama 

dari masalah ini adalah hipotesis dan kesimpulan dari suatu 

teorema yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dua bagian 

utama adalah fondasi utama untuk memecahkan masalah jenis 

ini.3 

4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi berarti 

mengirim dan menerima pesan antara orang atau lebih. 

Menurut pengertian ini berarti bahwa dalam komunikasi 

terdapat interaksi verbal dan tertulis antara pengirim pesan dan 

penerima pesan, interaksi yang terjadi dapat berlangsung satu 

arah, dua arah atau lebih.4 Menurut Guerreiro, komunikasi 

matematis adalah alat untuk memberikan pengetahuan 

matematika, atau sebagai dasar untuk membangun pengetahuan 

matematika.5 

5. Menurut Lithler, penalaran adalah pemikiran yang digunakan 

untuk membuat buat kesimpulan tentang pemecahan masalah 

yang tidak selalu berdasarkan logika formal, sehingga tidak 

dibatasi oleh bukti. Berdasarkan pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu 

proses, kegiatan berpikir untuk mencapai suatu kesimpulan 

atau membuat suatu pernyataan baru yang benar dan 

berdasarkan pernyataan-pernyataan yang kebenarannya telah 

                                                           
3 Tan Hamimah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Journal of 

Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 4. 
4 Rosita Dwi Cita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis : Apa, 

Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa” 1, no. 1 (2008): 35. 
5 Fajar Hendro Utomo, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

SD Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” Jurnal Tadris Matematika 2, no. 1 

(2019): 52, https://doi.org/10.21274/jtm.2019.2.1.51-60. 
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dibuktikan.6 Menurut Suherman, penalaran matematis 

merupakan kegiatan penarikan kesimpulan berdasarkan fakta, 

analisis data, memperkirakan, penjelasan, dan menarik suatu 

kesimpulan. Penalaran sebagai kegiatan berpikir memiliki 

sifat-sifat sebagai berikut: (1) Adanya gaya pemikiran yang 

secara luas yang biasa disebut logika. Dengan kata lain, setiap 

pemikiran memiliki sistem pemikiran formalnya sendiri untuk 

menarik kesimpulan. (2) Proses berpikir bersifat analitis. 

Penalaran merupakan kegiatan berpikir yang menggunakan 

logika alamiah. Proses penalaran dibagi menjadi dua yaitu 

berpikir deduktif dan berpikir induktif.7 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan 

manusia yang harus dikembangkan oleh setiap individu dalam 

melangsungkan kehidupan.8 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 juga 

dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri 

dan bertanggung jawab.9 Pentingnya pendidikan bagi manusia 

tertulis dalam Firman Allah surat Al-Mujadalah ayat 11 yaitu : 

                                                           
6 Cita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis : Apa, Mengapa, 

Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa,” 33. 
7 Syarifah Yurianti, Edy Yusmin, and Asep Nursangaji, “Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas 

X Sma,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 3, no. 6 (2013): 1, 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/5461/61 48. 
8 Arif, Sukuryadi, and Fatimaturrahmi, “Pengaruh Ketersediaan Sumber Belajar 

Di Perpustakaan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu SMP Negeri 1 Praya Barat” 1, no. 2 (2017): 108–16. 
9 Irda Yusnita, Ruhban Maskur, and Suherman Suherman, “Modifikasi Model 

Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2016): 29–38, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.29. 
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ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فىِ الْمَجٰ  لسِِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ  ُ لكَُمْْۚ وَاذَِا قيِْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفعَِ اٰللّٰ اٰللّٰ

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر    اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاٰللّٰ
Artinya :  

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, ”maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, ”maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah 

memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu serta 

meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Hal tersebut 

menyebabkan manusia diwajibkan untuk selalu belajar 

mendapatkan ilmu pengetahuan agar memiliki kemampuan untuk 

dapat berpikir secara kritis, logis, sistematis, dan kreatif. Ilmu 

pengetahuan yang dapat meningkatkan beberapa kemampuan 

tersebut salah satunya adalah ilmu matematika. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat 

penting dalam mempelajari matematika diharapkan peserta didik 

tidak hanya mengerti, tetapi paham dengan apa yang dipelajari. 

Dalam mempelajari ilmu matematika, peserta didik dituntut tidak 

hanya untuk menghafal rumus-rumus, akan tetapi lebih pada 

kebermanfaatan ilmu matematika bagi dirinya sendiri. 

Kebermanfaatan pada proses pembelajaran matematika dapat 

dilihat dengan kesadaran apa yang dilakukan dan apa yang 

dipahami oleh peserta didik. Salah satu kemampuan yang penting 

dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan 

masalah.10  

                                                           
10 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model 

Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson 

Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Desimal: Jurnal 

Matematika 1, no. 1 (2018): 2, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1905. 
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Menurut Polya pemecahan masalah merupakan suatu usaha 

untuk menemukan solusi akhir dari suatu masalah guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah 

dibutuhkan dalam menyelesaikan dan memahami masalah.11 

Cooney dalam penelitian Hudojo berpendapat bahwa mengajarkan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat memungkinkan 

peserta didik menjadi lebih sistematis dalam mengambil keputusan 

sebab peserta didik memiliki keterampilan tentang bagaimana 

mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi 

dan menyadari pentingnya mengevaluasi dan meneliti kembali 

hasil yang telah diperolehnya. Wahyudi berpendapat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan integral dari semua 

pembelajaran matematika. Melalui penelitiannya Garofalo dan 

Lester berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan matematis 

bukan disebabkan oleh kegagalan-kegagalan dalam pemecahan 

masalah, melainkan tidak efektif  dalam memanfaatkan 

pengetahuan tersebut. Berdasarkan penjelasan hasil penelitian 

diatas mengartikan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Pemecahan masalah dalam matematika merupakan suatu 

keterampilan atau pengetahuan yang perlu diterapkan dalam 

proses penyelesaian soal, dengan tujuan supaya peserta didik 

memperoleh pengalaman dalam proses pembelajaran.12 

Dalam pembelajaran matematika seorang siswa yang sudah 

mempunyai kemampuan pemahaman matematik dituntut juga 

untuk bisa mengkomunikasikannya, agar pemahaman tersebut bisa 

dimengerti oleh orang lain. Dengan mengkomunikasikan ide 

matematiknya pada orang lain seorang siswa dapat meningkatkan 

                                                           
11 Astutiani Risma, Isnarto, and Hidayah Isti, “Analisis Kemampuan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Pemecahan Masalah Polya,” 

Mathematics Education Journal, 2019, 298, https://doi.org/10.22219/mej.v1i1.4550. 
12 Ariawan Rezi and Nufus Hayatun, “Hubungan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa,” THEOREMS 

(The Original Research of Mathematics) 1, no. 2 (2017): 85, 

https://doi.org/10.37905/aksara.7.2.463-474.2021. 
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pemahaman matematiknya .13 Ketika siswa ingin menyelesaikan 

suatu persoalan matematis melalui kegiatan bernalar, maka tentu 

terlebih dahulu ia harus mampu memiliki kemampuan dalam 

membaca dengan pemahaman suatu representasi matematis 

tertulis (salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis) 

untuk kemudian menggunakan kemampuan penalaran 

matematisnya dalam menyelesaikan persoalan. Selanjutnya, agar 

pemikiran matematis yang dihasilkannya lewat bernalar dapat 

tersampaikan secara baik kepada teman dan gurunya, maka peserta 

didik perlu memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

mendukung pula, baik itu secara lisan maupun tertulis. Setelah 

peserta didik mampu mengkomunikasikan dengan baik peserta 

didik diharapkan mampu memiliki penalaran matematis. Hal 

tersebut diperjelas oleh Sumartini  bahwa kemampuan penalaran 

matematis membantu siswa dalam menyimpulkan dan 

membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, sampai 

pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika. Oleh 

karena itu, kemampuan penalaran matematis harus selalu 

dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran 

matematika.14 . Dalam penelitian  Hasnah mengemukakan bahwa 

setelah mempelajari matematika di Pendidikan Dasar dan 

Menengah  peserta didik diharapkan memiliki kompetensi salah 

satunya yaitu peserta didik mampu melakukan penalaran 

matematis yang meliputi: membuat generalisasi berdasarkan pola, 

fakta, fenomena atau data yang ada, membuat dugaan dan 

memverifikasinya. Penalaran matematis merupakan proses 

berpikir dalam mengaitkan fakta dan mendapatkan cara untuk 

menyelesaikannya dalam memecahkan masalah yang terdapat 

dalam soal matematika.  

                                                           
13 Zainul Arifin, Dinawati Trapsilasiwi, and Arif Fatahillah, “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematika Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Pokok 

Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas VIII-C SMP Nuris 

Jember,” Jurnal Edukasi 3, no. 2 (2016): 9, https://doi.org/10.19184/jukasi.v3i2.3522. 
14 Apriani Kartika, Nurhikmayati Iik, and Jatisunda Gilar M, “Peningkatan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA Melalui Problem Based Learning” 2 

(2020): 2. 
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Kemampuan penalaran peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil The 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

pada tahun 2011, dimana Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 

42 negara dengan perolehan skor rata-rata 386. Berdasarkan 

laporan dari TIMSS pada tahun 2011 persentase kelulusan 

kemampuan matematis peserta didik di Indonesia khususnya pada 

kemampuan penalaran (reasoning) adalah 17%. Sedangkan 

persentase kelulusan internasional yaitu 30% untuk penalaran 

sehingga dapat dikatakan bahwa persentase Indonesia sangat jauh 

dibawah rata-rata.15 

Berlandaskan pra penelitian pada tanggal 10 Januari 2021 di  

SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat. Hasil pra penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan penalaran matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Keterampilan peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematis, dipengaruhi oleh kemampuan dalam 

memahami matematika. Kemampuan bernalar juga berperan 

penting dalam memahami matematika. Komunikasi dibutuhkan 

dalam proses pemecahan masalah karena melalui komunikasi ide 

bisa menjadi objek yang dihasilkan dari sebuah refleksi diskusi dan 

pengembangan. Ketika peserta didik mendapatkan tantangan 

dalam berpikir dan bernalar tentang matematika dan 

mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan atau tertulis 

sebenarnya peserta didik secara tidak langsung sedang 

mengembangkan pemahaman mereka. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara kepada guru matematika di luar 

jam pelajaran. Berdasarkan wawancara, peneliti mendapatkan 

informasi bahwa siswa di kelas ada yang memiliki prestasi tinggi 

dan ada pula yang memiliki prestasi rendah. Menurut guru 

pengampu, beberapa siswa dikelas ada yang tekun dan rajin dalam 

mengerjakan soal memiliki prestasi yang lebih tinggi dibanding 

siswa yang tidak mengerjakan soal. 

                                                           
15 Ledisri Jelita and Rafiq Zulkarnaen, “Studi Kasus Kemampuan Penalaran 

Matematissiswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal TIMSS,” Prosiding Seminar 

Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika (SESIOMEDIKA), 2020, 804. 
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Akan tetapi kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan 

penalaran matematis peserta didik di  SMP Negeri 8 Tulang 

Bawang Barat masih tergolong rendah. Hal ini terbukti dengan 

hasil uji kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi dan kemampuan penalaran matematis yang diperoleh 

peserta didik masih kurang maksimal. Untuk mengetahui lebih 

jelas bahwa rendahnya hasil belajar di  SMP Negeri 8 Tulang 

Bawang Barat berdampak terhadap kemampuan pemecahan 

masalah, komunikasi dan penalaran matematis selanjutnya peneliti 

memberikan soal kepada peserta didik. Soal yang diberikan 

berjumlah 6 soal dengan materi persamaan linear satu variabel 

dimana soal nomor 1 dan 2 adalah soal kemampuan pemecahan 

masalah dengan mengadopsi instrumen soal dari Umi Baroroh 

yang sudah tervalidasi, soal nomor 3 dan 4 adalah soal kemampuan 

komunikasi matematis dengan mengadopsi instrumen dari Retha 

Monica yang sudah tervalidasi dan untuk soal nomor 5 dan 6 

adalah soal kemampuan penalaran matematis dengan mengadopsi 

instrumen dari Miftahul Ulfa yang sudah tervalidasi.  

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

di kelas VIII  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat yang berjumlah 

180 siswa dalam Tabel 1.1 berikut:   

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa  

Kelas VIII SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat 

No Kelas 
Nilai (X) Jumlah 

Siswa 20 ≤ X < 70 71 ≤ X < 100 

1 VIII A 25 3 28 

2 VIII B 24 4 28 

3 VIII C 23 5 28 

4 VIII D 27 1 28 

5 VIII E 25 2 27 

6 VIII F 21 4 25 

Jumlah 145 19 164 

Persentase  89% 11% 100% 
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Hasil Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat di kelas 

VII, dari 164 siswa hanya 11% atau 19 siswa yang mencapai lulus 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dari sekolah. 

Sisanya 145 siswa atau 89% belum mencapai kriteria tersebut. 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa, yang dimana hasil tersebut merupakan gambaran 

langsung mengenai kemampuan siswa yang dinyatakan melalui 

persentase. Berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh siswa 

terkait soal kemampuan pemecahan masalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis jawaban pada gambar 1.1 diketahui bahwa jawaban 

yang sudah diberikan sudah lengkap sehingga dalam pengerjaan 

soal sudah tepat namun siswa masih kurang teliti dalam menjawab 

pertanyaan yang diminta oleh soal. Sedangkan pada gambar 1.2 

diketahui bahwa menuliskan variabel yang dibicarakan dari 

masalah tersebut, menuliskan model matematika kurang lengkap, 

untuk menuliskan model matematika yang disajikan kurang 

tepatnya adalah pada bagian mencari nilai x dan y belum lengkap 

dan cara pengerjaannya masih kurang tepat dan kurang teliti. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat yang 

berjumlah 164 siswa dalam Tabel 1.2 berikut: 

 

Gambar 1.1  Gambar 1.2  
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Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

Kelas VIII SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat 

No Kelas 
Nilai (X) Jumlah 

Siswa 20 ≤ X < 70 71 ≤ X < 100 

1 VIII A 26 2 28 

2 VIII B 25 3 28 

3 VIII C 27 1 28 

4 VIII D 27 1 28 

5 VIII E 25 2 27 

6 VIII F 23 2 25 

Jumlah 153 11 164 

Persentase  94% 6% 100% 

 

Hasil Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat di kelas 

VIII, dari 164 siswa hanya 6% atau 11 siswa yang mencapai lulus 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dari sekolah. 

Sisanya 153 siswa atau 94% belum mencapai kriteria tersebut. 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi  

matematis siswa, yang dimana hasil tersebut merupakan gambaran 

langsung mengenai kemampuan siswa yang dinyatakan melalui 

persentase. Berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh siswa 

terkait soal kemampuan komunikasi matematis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.3 

 
Gambar 1.4 
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Selanjutnya pada gambar 1.3 diketahui bahwa penyelesaian 

solusinya sudah tepat hanya saja kurang runtut dalam 

penjabarannya. Sedangkan untuk gambar 1.4 diketahui cara 

peserta didik dalam menyelesaikan soal belum tepat dan langkah 

yang digunakan masih salah, penyelesaiannya tidak diselesaiakan 

secara tuntas sampai kepada pertanyaan yang diajukan. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat yang 

berjumlah 164 siswa dalam Tabel 1.3 berikut: 

Tabel 1.3 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran  Matematis Siswa  

Kelas VIII SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat 

No Kelas 
Nilai (X) Jumlah 

Siswa 20 ≤ X < 70 71 ≤ X < 100 

1 VIII A 22 6 28 

2 VIII B 25 3 28 

3 VIII C 21 7 28 

4 VIII D 26 2 28 

5 VIII E 24 3 27 

6 VIII F 24 1 25 

Jumlah 142 22 164 

Persentase  88% 12% 100% 

 

Hasil Tabel 1.3 menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat di kelas 

VIII, dari 164 siswa hanya 12% atau 22 siswa yang mencapai lulus 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dari sekolah. 

Sisanya 142 siswa atau 88% belum mencapai kriteria tersebut. 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa kemampuan penalaran  

matematis siswa, yang dimana hasil tersebut merupakan gambaran 

langsung mengenai kemampuan siswa yang dinyatakan melalui 

persentase. Berikut merupakan jawaban yang diberikan oleh siswa 

terkait soal kemampuan penalaran matematis: 
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Selanjutnya pada gambar 1.5 diketahui bahwa peserta didik 

telah menuliskan permisalan variabel yang dibicarakan dari 

masalah tersebut , namun peserta didik belum tepat dalam langkah 

perhitungannya, sehingga jawabannya kurang tepat. Sedangkan 

untuk gambar 1.6 terlihat bahwa pemisalan dan cara penyelesaian 

yang terdapat dalam soal tidak dituliskan, namun peserta didik 

langsung memberikan solusi dan jawabannya kurang tepat. 

Berdasarkan penyelesaian peserta didik dalam mengerjakan 

soal yang diujikan, dapat dilakukan analisa sesuai indikator 

kemampuan pemecahan masalah, indikator komunikasi 

matematis, dan indikator penalaran matematis.  

Berdasarkan hasil wawancara pra survey yang dilakukan oleh 

peneliti kepada ibu Lia Fitriani, S.Pd. selaku guru matematika 

kelas VIII  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat, beliau 

mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

masih kurang hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dasar 

yang dimiliki oleh peserta didik salah satu faktor penyebab 

kurangnya pemahaman dasar yang mereka miliki ialah pada saat 

proses pembelajaran daring peserta didik kurang optimal dalam 

menerima setiap penjelasan dari guru selain itu pemberian tugas 

yang diberikan oleh guru peserta didik hanya mengambil 

jawabannya saja tanpa mengetahui bagaimana dan langkah apa 

saja yang terdapat dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Selain itu, kemampuan komunikasi dan penalaran matematis yang 

Gambar 1.5 Gambar 1.6 
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dimiliki oleh peserta didik menurut beliau juga masih kurang hal 

tersebut dikarenakan peserta didik masih malu dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat  terkait penjelasan yang kurang 

dimengerti oleh peserta didik. Terkadang peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam menuangkan soal cerita menjadi 

bentuk persamaannya. Untuk model pembelajaran yang diterapkan  

oleh ibu Lia Fitriani, S.Pd yaitu menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Sejalan dengan permasalahan diatas, maka guru harus mampu 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai. Memilih model pembelajaran guru harus 

memiliki pertimbangan sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

diterapkan dapat tercapai, maka perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar dan tidak hanya mentransfer 

pengetahuan kepada peserta didik melainkan mengajak peserta 

didik untuk menarik sebuah definisi menurut mereka dan 

menyampaikan pendapat yang mereka peroleh melalui kegiatan-

kegiatan yang melibatkan mereka yang nantinya akan dikaitkan 

dengan teori yang ada sehingga peserta didik dapat menemukan 

solusi dalam menyelesaikan persoalaan yang dihadapi.  

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi, dan penalaran matematis yaitu model pembelajaran 

Focus, Explore, Reflect, and Apply (FERA). Model pembelajaran 

FERA mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Melalui kegiatan yang menuntut peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran karena dengan adanya kegiatan 

diskusi dan praktik maka peserta didik dapat menarik kesimpulan 

dan memperoleh definisi menurut mereka. Selain itu peserta didik 

harus mengikuti setiap tahap yang dilalui dengan demikian akan 

melibatkan rasa ingin tahu mereka sehingga menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak monoton sehingga 

peserta didik merasa bosan.  

Berdasarkan deskripsi permasalahan diatas maka akan 

dilakukan suatu penelitian dengan judul: “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) sebagai 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Komunikasi, dan Penelaran Matematis Siswa. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

2. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis yang 

dimiliki oleh siswa 

3. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa 

disekolah. 

4. Siswa belum mengutamakan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal namun 

lebih mengutamakan pada hasil akhir. 

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan soal 

cerita ke bentuk persamaan matematika. 

6. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran  

     Agar tidak menyimpang dari permasalahan, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalalah FERA (Focus, Explore, Reflect, and Apply) 

2. Penelitian hanya berfokus pada tiga kemampuan yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi, dan kemampuan penalaran matematis 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII  SMP 

Negeri 8 Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 

2021/2022 

4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran FERA 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi, dan penalaran matematis siswa 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 

telah dijabarkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran FERA:  
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1. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan penalaran matematis peserta didik kelas VIII 

di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat? 

2. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan dan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII  SMP Negeri 8 Tulang 

Bawang Barat? 

3. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis peserta didik kelas VIII di  SMP Negeri 

8 Tulang Bawang Barat? 

4. Terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII di  SMP Negeri 8 Tulang 

Bawang Barat? 

5. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas VIII di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat? 

6. Terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik kelas VIII di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat? 

7. Terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas VIII di  SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran 

FERA : 

1. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi, dan penalaran matematis peserta didik kelas VIII 

di SMP Negeri 8 Tulang Bawang Barat. 

2. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

8 Tulang Bawang Barat. 

3. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 

Tulang Bawang Barat. 
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4. Terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Tulang 

Bawang Barat. 

5. Terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat. 

6. Terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat. 

7. Terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Tulang Bawang 

Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dan kegunaan penelitian ini diharapkan akan berguna, 

antara lain adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan peneliti dan pembaca mengenai penerapan model 

pembelajaran FERA sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, dan penalaran 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman secara langsung mengenai 

penerapan model pembelajaran FERA sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan penalaran matematis siswa. 

b. Bagi Peserta Didik 

1). Mendapatkan pembelajaran matematika yang lebih 

menarik. 

2). Dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, komunikasi dan penalaran 

matematis peserta didik. 
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c. Bagi Pendidik 

Sebagai salah satu referensi model pembelajaran inovatif 

yang bisa membuat peserta didik lebih aktif, dan dapat 

menambah ketertarikan mereka terhadap pembelajan 

matematika. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk meningkatkan variasi penerapan 

model pembelajaran untuk menyusun program 

peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa 

penelitian yang mempunyai relevansi dengan yang penulis 

lakukan, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah: 

1. Berdasarkan temuan dan analisis data yang dilakukan 

oleh Deni Moh. Budiman, Surya Gumilar dan Rahmat 

Rizal “Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran FERA dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains dibandingkan dengan tanpa penerapan 

model pembelajaran FERA”.16 

2. Ardya Pramesti Regita Putri yang telah dilakukan 

memperoleh, “Hasil bahwa penerapan model pembelajaran 

FERA dengan pendekatan SAVIR selain dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains ternyata pembelajaran FERA 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

peserta didik. Hasil perhitungannya diperoleh nilai gain 

sebesar 0,87 sehingga masuk dalam kategori tinggi”.17 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Diani, Sri latifa, Wan 

Jamaluddin, Ardya Susilowati dan Irani Diansah yang 

berjudul “Improving Student’s Science Proses Skills and 

Critical Thingking in Physics Learning through FERA 

                                                           
16 Budiman, Gumilar, and Rizal, “Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) 

Learning Model: Developing Science Process Skills for Pre-Service Science Teachers.” 
17 Ardya Pramesti Regita Putri, “Efektivitas Model Pembelajaran FERA 

(Focus, Explore, Reflect And Apply) Dengan Pendekatan Savir Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Fisika” (2019). 
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Learning Model with SAVIR Approach” menunjukkan bahwa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kritis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keefektifan model 

pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains dan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika adalah diuji 

dengan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan 

keterampilan berpikir kritis siswa daripada menggunakan 

model pembelajaran penemuan.18 

4. Yanuar Asmara dalam penelitiannya memperoleh “Hasil 

bahwa penerapan model pembelajaran FERA dengan 

pendekatan SWH secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan penelaran ilmiah peserta 

didik. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

tinggi pada kemampuan pemahaman konsep (<g> = 0,73) dan 

kemampuan penalaran ilmiah (<g> = 0,71). Kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan yang sedang dalam pemahaman 

konsep (<g> = 0,55) dan kemampuan penalaran ilmiah (<g> 

= 0,53)”.19 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan memahami isi skripsi ini, maka peneliti 

menyusun skripsi menjadi beberapa bab dan subbab yang sesuai 

dengan penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi 

meliputi :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

                                                           
18 Rahma Diani et al., “Improving Students’ Science Process Skills and Critical 

Thinking Skills in Physics Learning through FERA Learning Model with SAVIR 

Approach,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020): 0–11, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012045. 
19 Asmara Yanuar, “Penerapan Model Focus Evplore Reflect Apply (FERA) 

Dengan Pendekatan Science Writing Heuristic (SWH) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Memahami Konsep Dan Kemampuan Ilmiah Siswa Pada SMA” (2018). 
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penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang model 

pembelajaran FERA, kemampuan pemecahan masalah, koneksi, 

dan penalaran matematis, kerangka berpikir dan hipotesis tentang 

penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat dilakukannya 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian,populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan deskripsi data dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dari pembahasan hasil penelitian yang telah 

dianalisis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan surat rekomendasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan 

     Berikut ini adalah kesimpulan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran FERA 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Komunikasi dan Penalaran Matematis adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi 

dan penalaran matematis siswa. Hasil peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis dalam penerapan model 

pembelajaran FERA memiliki pengaruh yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil peningkatan pada kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis siswa. Hasil peningkatan kemampuan komunikasi 

lebih baik dibandingkan dengan hasil peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dalam penerapan model 

pembelajaran FERA. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis siswa. Dalam penerapan model pembelajaran 

FERA hasil peningkatan kemampuan penalaran matematis 

lebih baik dibandingkan dengan hasil peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah  meskipun dengan selisih 

tidak signifikan.  

4. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan 

penalaran matematis siswa. Pengaruh model pembelajaran 

FERA memiliki hasil peningkatan kemampuan komunikasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan hasil peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 
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5. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Perlakuan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

FERA lebih baik daripada perlakuan siswa yang mendapatkan 

pengajaran konvensional. 

6. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Perlakuan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran FERA lebih 

baik daripada perlakuan siswa yang mendapatkan pengajaran 

konvensional. 

7. Terdapat pengaruh model pembelajaran FERA terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Perlakuan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

FERA lebih baik daripada perlakuan siswa yang mendapatkan 

pengajaran konvensional. 

 

B. Rekomendasi 

1. Kepada Guru 

     Dalam mengajar matematika, guru direkomendasikan 

menggunakan model pembelajaran yang memberi pengalaman 

langsung kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri 

konsep materi yang dipelajari serta menjadikan siswa aktif. 

Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran FERA. 

Model pembelajaran ini sudah dibuktikan dalam penelitian ini 

penerapan model pembelajaran FERA memiliki hasil yang 

lebih baik dan lebih efektif serta dapat mengelola alokasi 

waktu secara maksimal dalam proses pembelajaran. Dengan 

memberi pengalaman langsung kepada siswa maka 

pembelajaran matematika lebih mudah untuk dipahami dan 

membuat kemampuan bernalar siswa lebih baik.  

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

     Bagi peneliti selanjutnya dapat mencari atau melihat 

pengaruh model pembelajaran FERA pada kemampuan yang 

lainnya. Selain itu juga peneliti harus mempertimbangkan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah, komunikasi dan penalaran matematis 
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siswa, sehingga keterbatasan dalam penelitian yang akan 

dilakukan nantinya dapat diminimalisir. Peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mengelola alokasi waktu secara maksimal 

dalam menerapkan model pembelajaran FERA sehingga dapat 

lebih efisien.  
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